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Moto dan Persembahan
1. Mannsia hidup untuk berjuang, jika ingin memperjuangkan sebuah hasil
jangan pernah menyerah dengan keadaan karna hasil yang kita dapatkan

nanti tak lepas dari apa yang telah kita usahakan.

6. Orang-orang terkasih sebagai support system saya

7. Kakak Dewi Kartika Sari
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ABSTRAKSI

Desita Ratna Putri Pratiwi, 2020, NIT: 52155618.N, “Optimalisasi Proses
Pelaksanaan Bongkar Muat Naptha pada MT. Pagerungan di
Pelabuhan Plaju”, Program Studi Nautika, Program Diploma IV,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. H.S.
Sumardi, SH, MM, MMar Pembimbing II: F. Pambudi
Widiatmaka,ST,MT_ M. Mar E

Naptha merupakan bahan bakar cair olahan dari minyak setengah jadi sebagai
bahan dasar pembuatan bensin. Berdasarkan hasil penelitian, proses bongkar muat
di kapal MT. Pagerungan mengalami ketidaklancaran dalam proses bongkar muat
karena beberapa permasalaha N ailq_dm_falq;g"" npa yang digunakan mengalami

kerusakan maupun dari. faktor-alat penguiutas ,qﬁg‘gmmasih s i
akurat. Tujuan dari’ gén€lifian ini adalah untukmeﬂ‘gﬁtapm bagaimana prosedur

bongkar muat yang dilaksanakan dén mengetahui, ‘peryebab ketidaklancaran
bongkar muat Qi‘%t *kapal MT, Pa eI'l}H%@.ijPﬁ__nditl iﬁi__menggunakan metode
deskriptif kualj ij dengar’ i kripsikan secars “ferperinci pelaksanaan
bongkat muat Naptha dan'l ftﬂl a-kendala yang tcradi di'kapal MT. Pagerungan
dan menjelaskan upaya-upaya i ntuk mengatasi kendala-kendala

=

tersebut. o

Proses bongkar niuat
kurangnya komunikasi d:
kurangnya per;'g;:ékaﬁ.

untuk mengata ?%iesng\an kse ‘muat sesuai prosedur,
meningkatan kqo[?‘x asi antara - gﬁﬂ? k yang terkait serta
melakukan perawatan ‘yan, nxtéi]}":rhadap alat-alat borigkar muat dan peralatan
penunjang lainnya?‘B bumpular “data dila}gykaﬁ@ggan wawancara, observasi,
dan mengambil dokumenfasi sécara langsupg berdpa data-data pemuatan, foto
dan video yang berkaitan dengan’ oseﬁnngké'r muat di kapal MT. Pagerungan.
Kesimpulan yang dapat diambil pada permasalahan keterlambatan bongkar muat
akibat kerusakan pompa yang disebabkan travo yang terbakar, temporary stop
yang dilakukan saat proses bongkar pada cuaca buruk disertai petir, shiffing ke
area berlabuh diakibatkan tidak ada kapasitas muat di tangki darat. Sedangkan
untuk penyusutan muatan yang diakibatkan alat ukur yang tidak standard harus
dikalibrasi ulang sebelum tanggal kalibrasi pada sertifikat habis, serta penguapan
yang terjadi akibat faktor dari letak jauh dekatnya tangki darat dan suhu udara
yang ekstrim panas.

Proses bongkar muat Naptha dapat berjalan lancar apabila proses bongkar
muat dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada dan didukung oleh peralatan
bongkar muat dalam kondisi bagus dan peralatan yang memenuhi standar.

kapal ti.jd'aklseguai dengan prosedur,
pelaks qm-'jbroses bongkar muat,
petalatan’ bongkar muat. Upaya

Kata kunci: Naptha, proses bongkar muat, optimalisasi.
xi
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ABSTRACT

Desita Ratna Putri Pratiwi, 2020, NIT: 52155618.N, “Optimize Process of
Naptha Loading and Dishcarging Performance on MT. Pagerungan
in Plaju Port”, Nautical Department, Diploma IV Program, Semarang
Merchant Marine of Polytechnic, 1%t Supervisor: Capt. H.S. Sumardi,
SH, MM, M.Mar 2nd Supervisor: F. Pambudi
Widiatmaka, ST,MT.,M.Mar.E

Naptha is a liquid fuel from half oil as the basic material of fuel-making.
Based on the research result, the loading and discharging process on MT.
Pagerungan experienced the abmpmess- in dlschargmg and loading process

because of several factors; hlaceVthé umps used, and also from the
measuring tools that ‘reach the stz dIgnddess accurate. The purpose
of this research 15/ 16, kKow ¢ the procedure of di and loading on MT.

'ﬁf’hod with describe it in
nce and the obstacles

Pagerungan. Thi§ {asearch used descriptive gualitati
detail the disch ﬁ and 10- ng—Naptha . perfo
happened on M1 “an#"explain 1

obstacles. A { ; |/ ‘~
The dlscha!rgmg and:I ad eXperie éed on board weren’t according

the procedure, lack of ¢ micatiofn/and  ¢oordination during the discharging
and loading performanc ck and mai ,nance to:ward the discharging
and loading éq1u1pment prevent ' those' are by performing
discharging and, loaldmg alor dure, in »reasm% the ‘coordination between
vessel’s stakehorde th the akeholder also s aln'@lmng the supporting
discharging an& pmE utrﬂe'lgi. Th as /gained by interview,
observation and t ok ct doclimentations, which' are Joading data, photos and
videos related vv1‘ch\t.t(fj'gé chalgmg loading- *prod&»sfon MT. Pagerungan. The
conclusion of the delay Pro em%oadﬁg ané d}SChargmg are damage of cargo
pump cause travo burned down temporary stop when process loading and
discharging in port in bad weather with a lightning, shifting moving to anchor
area cause of no capacity in port. While losing the cargo caused measuring tools
that unable to reach the standard must be calibration before expired date of
certificate, also evaporation cargo happened cause far and near a location of vat
factor and extreme hot temperatures.

The discharging and loading process of Naptha could be done smoothly if the
discharging and loading process performed according the existed procedure and
supported by the discharging and loading equipment in a good quality and able to
reach the standard.

Keywords: Naptha, discharging and loading process, optimize.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara maritim yang terkenal akan 70%
wilayah laut dan juga suatu negara penghasil bahan bakar minyak,
baik yang dihasilkan di lautan maupun di daratan. Biasanya bahan
bakar mengandungnen?rgﬂ lpanai yang dapat dilepaskan dan
dlmanlpuIaSI,.;hKe"baiyakan bahan bakdr digunakan manusia melalui
proses pgfﬁ“;fakaran dlmana bahan hakar ~t“g\:}‘gg,but akan melepaskan
panas setelah dlreak3|kf;m dengan ok51gen d| udara Bahan bakar
minyak juga sangat dlperlulian dalam kehldupan sehari-hari seperti
bensinj premlumI peiltamax,.-‘d.an so!,ar yang banyak digunakan untuk
kendaraan sepertl motor mabll dé;} truk i)

Kap@?ﬁ'anker ?‘n.érul.)akalh .séiah satu sa;;a,na trasportasi angkutan
laut yang mer.@akﬁr:falat pengangktii mlﬁt_an cair atau pengangkutan
muatan minyak hasil buf- DevE/asal-ini pengangkutan produk dengan
kapal membutuhkan teknologi yang maju, dengan demikian kapal
didesain untuk memuat berbagai macam produk. Konstruksi kapal
dibuat sedemikian rupa seperti penataan ruang muat, pompa-pompa
muatan, sistem ventilasi sistem pemanas dan lain-lain. Dilihat dari
sifat produk itu sendiri, oleh karena itu membutuhkan penanganan

yang sungguh-sungguh. Penanganan yang

sungguh-sungguh  membutuhkan pelaut yang terampil dan

1



berpengalaman pada bidangnya, sehingga pelaut dituntut mengikuti
perkembangan dunia maritim.

Sebuah kapal tanker dapat memuat bermacam-macam jenis minyak,
mulai dari Crude Oil (minyak mentah) sampai Product oil (minyak jadi atau
olahan). Menurut Istopo (1999:238) sesuai dengan jenis muatannya, tanker
dapat dibedakan dalam 3 (tiga) kategori yaitu:

1.1.1. Crude Carriers, yaitu kapal tanker untuk mengangkut minyak

W 1|-_|-; \LMU ’E:'.-'_-"
fi::.::i'w-\_ y e . :'-.J:':I IJ_. R
1.1.2. Blorg;\k—:bll Product Carrigrs, yaitu kapé'f*f&_n,ker yang mengutamakan
) ¥

mentabh.

QT o WP .
mengarigkut minyak hitan seperti. Marine Diesef Fuel-Oil (MDF) dan

sejénisnya.

1.1.3." Light-Oil Produtt Carr:.iérs,l yailtu yéng sering mengangkut minyak
1 1N

protelium:hersih s:"egerti :keros.ene", gas'oil dan sejenisnya;

Dél&m _ duniasperkepalan’ khususnya, xPT Pertamina Persero,

O -
pelaksanaaﬁ.béggkar muat;:]li kapal tanker qsgnfggl.ah kompleks. Untuk itu
Perwira dan Anak édéh I_&_f;}pal f_é\BKWih;rljskan mampu melaksanakan
bongkar muat dengan baik agar tidak terjadi masalah dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut. Dengan dilakukan pengawasan yang baik maka proses
bongkar muat dapat berjalan dengan lancar, sehingga menghindari adanya
kerusakan pompa ataupun penyusutan yang sering terjadi.

Berdasarkan uraian diatas hal ini mengacu penulis untuk

meneliti lebih dalam mengenai permasalahan bongkar muat yang

kurang optimal selama melaksanakan praktek laut kurang lebih satu



tahun diatas kapal MT. Pagerungan. Pemberhentian yang di akibatkan
oleh kendala-kendala selama pelaksanaan proses bongkar muat dapat
membuat kerugian waktu dan hal tersebut dapat dicegah dengan cara
merawat alat-alat bongkar muat diatas kapal, contohnya seperti
manifold, kran—kran, pompa muatan serta pipa cargo. Perawatan alat
bongkar muat tersebut maka melancarkan proses bongkar muat dan

tidak menimbulkan kerugian bagi pihak kapal, perusahaan dan

I M U Pre,

d e
o |

lingkungan diseki&ar_h.'fra
X ] 1
.\I:-.':\h L _...:I_I- )
Proses perawatan pompa muatan- jliga, sangat berpengaruh
oy %, ..’__;_-..

dalam ké}é“ncaran bongka]f.: muat (hatas k"éipal, jika pompa yang
digunaka.n saat bongkar muat tidak pernah dirawat, maka pompa akan

mengalami keruSakan yang dapat meng{;anggu proses. bongkar muat.
| | j

Sehingga 'para perwira kapal waj'i.b melakukan' /perawatan pompa-

pompa ya\ntg digunakan untuk™ bongkar rr}ﬂét, agar tidak terjadi

L PR

kerusakanhdanx keterlambatan "pada saat dl‘g'junakan untuk proses

o
i

bongkar muat. " 4

Selain masalah kerusakan pompa yang dapat membuat terlambatnya
proses bongkar muat di atas kapal, juga terjadi masalah penyusutan (losses)
yaitu permasalahan yang juga terjadi pada saat kapal selesai melakukan
pemuatan atau sebelum bongkar di pelabuhan. Permasalahan ini muncul
karena adanya perbedaan perhitungan antara pihak kapal dengan pihak darat

dimana perbedaan tersebut terjadi akibat suhu tangki darat dan tangki di



kapal berbeda yang diakibatkan oleh cuaca sehingga membuat perhitungan
perhitungan menjadi berbeda.

Pengendalian penyusutan (losses) saat berada di atas kapal adalah
melakukan pengecekan terhadap suhu yang berada di tangki darat maupun
tangki kapal. Karena suhu yang berbeda antara tangki darat dan tangki kapal
diakibatkan oleh faktor cuaca yang berbeda. Sehingga perwira harus
melakukan pengawasan terhadap berkurangnya volume minyak padasetiap
pergerakan mlnyalﬁ vaat dafa{ hﬁu IR kapa| Pengendalian ini bertujuan

1),
*‘R
untuk mepgé’hdallkan penyusutan mlnyak ﬂé[l toleransi penyusutan

l:,:' e '\'-\. .-'__:l___.
(tolerabie. Toé%) yang dltetapkan dengan tara mengurangi, mempertahankan

dan menanggulangi, sehingga meningkatka_n keuntungan bagi perusahaan.

Berdasarkan dari masala- masalah dlatas| periulis tertarik untuk mengangkat
| '_ |
dan-meneliti| masalah di axas kapal I\/FI' Pagerungan’ ‘penulis, mengangkat

masalah terseb&‘t dengaih’ mengambjl Jjudul skrlps{ ““OPTIMALISASI

ALY O

PROSES PELAKSANAAN BONGK~AR MUAT NAPTHA
Mg

PADA MT. PAGERUNGAN DI PELABUHAN PLAJU”.

1.2. Perumusan Masalah
Dalam suatu penelitian ilmiah perumusan masalah merupakan hal yang
sangat penting, karena perumusan masalah akan mempermudah dalam
melakukan penelitian dan mencari jawaban yang lebih akurat.
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan,

maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut :



1.2.1. Mengapa terjadi keterlambatan dalam proses bongkar muat di kapal
MT. Pagerungan?
1.2.2. Mengapa terjadi penyusutan pada saat melakukan proses bongkar

muat di kapal MT. Pagerungan?

1.3. Tujuan Penelitian
Dalam suatu penelitian ilmiah tujuan penelitian merupakan hal yang
sangat penting, karena Tuﬁ%‘? LHaeﬁelltlan akan mempermudah dalam

menganalisi ﬁ ﬂ@htf'la menyelesalkan ﬁ%x memecahkan  masalah

N
mengem n pengetahuan C ,3, \

;.

Dalam penel /&f{‘m'lfe'?dhmgbegerapa tu;uan yang hendak dicapai

J

oleh penuhs yaltﬂf@
=
nyebabp. ter |ad|nyal keterlambatan proses

ke i'atari b?), kar )JIT Pagerungan
1.3.2. ungk\Enen@dhm

melxksdﬁ‘akah bor&ar muat MF: Pag‘%r,ungan
A R P~

ebaf) terj ya penyusutan pada saat

1.4. Manfaat Penell.t.;an
Untuk selanjutnya penelitian ini  dimaksudkan dapat
memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut :
1.4.1. Manfaat Secara Teoritis
1.4.1.1.Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, maupun
kalangan umum agar dapat menangani masalah, saat terjadi

keterlambatan dalam bongkar muat di pelabuhan.



1.4.1.2.Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, maupun
kalangan umum dalam memahami tentang penyusutan
(losses).

1.4.1.3.Menambah pengetahuan bagi Taruna tentang pentingnya
penanganan keterlambatan dalam proses bongkar muat dan
penyusutan (losses) pada saat bongkar muat di kapal-kapal

tanker.

1.4.2. Manfaat S \@&aﬁraﬂry U P E“{ ‘q

1. 4,2 é}\}DAﬁarapkan dapatmenjadi mas"ﬁé?lﬁgambaran dan penjelasan
/R
\,///gagl pemb ' \y

mﬁsnya perwn' ang sedang dan akan
| "

f ; h o
! .'- ol | E"*, "\..
"4 beke; ‘%‘ﬁ? kapal tant fga Igbrh mérhahaml dan mengetahui
| H | oy =LY
caraf penangana secara ep;\i saat mengalaml permasalahan

\ | J
142. Zﬂ\thara ot | adl acu /t%i‘an bahan pembelajaran

b@gl Pertan’la dan khususnya{h(gl perwwa pada kapal tanker
mengfé'_rjﬁl umya-L@aya ?ﬂqng--dﬂakukan guna menekan atau
meminimail;an be;a-r.nya nilai penyusutan (losses) pada
muatan.
1.5. Sistematika Penulisan
Agar lebih sistematis dan mudah untuk dimengerti maksud dalam
penulisan penelitian ini penulis membagi menjadi beberapa bab dan sub bab

yang mempunyai kaitan materi satu dengan yang lain.



1.5.1. BAB | PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

1.5.2. BAB Il LANDASAN TEORITIS
Dalam landasan teori berisi tentang tinjauan pustaka yang akan
membahas mengenai beberapa teori yang terkait dalam
p%{g@ﬂe%gﬂ%eﬁ@{a}a yang memaparkan tentang alur
\éla,u’ proses pemlklran untuk >» memecahkan masalah

: q‘,‘a/xpgnelltlan \3’
: fd‘ " \ »
153, BABIII Mgg%

E‘
"-5‘ \“x
I TIAR
Di dEIa_ /metodalpenélitian qhi berisi tentang metode yang

!_x I|_ a - __||:- - |_ F|

\dalampwah me #de“pengum}@)jf{in data teknik keabsahan

H?z%\q\’;;nllanalms c.llzit_g,;{hﬁepde pengumpulan data
rﬁgrupékg-ﬁ- .céié yaéé 'd-i-gj_t}nakan #untuk mengumpulkan data.
Teknik ana-li-si-s dat-a-g/ang digunakan dalam penelitian ini
sesuai dengan tujuan penelitian.

15.4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini diungkapkan mengenai gambaran umum
perusahaan atau obyek yang diteliti dan analisis hasil

penelitian. Analisis hasil penelitian berisi pembahasan

mengenai hasil-hasil penelitian yang diperoleh.



155, BABV PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil analisis yang
dilakukan oleh penulis sehingga menghasilkan penelitian yang

baik.

15.6. DAFTAR PUSTAKA

15.7. LAMPIRAN




PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV
POLITEKNIK ILMU PELAYARAN
SEMARANG
2020



BAB I
LANDASAN TEORI
2.1. Tinjauan pustaka
2.2.1. Bongkar Muat
Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto (2004 : 7), Stowage
atau penataan muatan merupakan suatu istilah dalam kecakapan

pelaut, yaitu suatu pengetahuan tentang memuat dan membongkar

muatan d@luxiéﬁ- Kuatra'f! %@Eﬁa qemlkian rupa agar terwujud 5

prm&@ pe’muatan yang baik. Perwira k%@%‘dltuntut untuk memiliki

"'pengé// huan yang.umemadal balk Sece teorl maupun praktek

A " .-""-l.'g._"-ﬁ.-ﬂ‘ "'.-?" .\\L
_”centang Jenrs I 'gqgh muatan s‘fatdan kualitas barang
-I:n

rawat n_drknuatan penggunaan alat-alat

||: - |_ F|
emym Iamnya yang, menyangkut

yang akaﬁ
h a4

perTIuatan;, \g:m

f.jmagéfah keﬁehﬁfﬁt'ﬁﬂ k@p? atan .
U /

Ménuru&\Sgeglyaft dan Arso Martopo(gmam buku Stowage dan

&

muat,

.-'

penataan mu_'_'al__tlz_m Igﬂonesﬁ (2(]94_,--2), usaha bongkar muat barang
adalah kegiatan j-aéa; yang- -b;ergerak dalam kegiatan bongkar muat
dari dan ke kapal, yang terdiri dari kegiatan pengiriman muatan.
Menurut Arso Martopo (2001 : 2), proses penanganan dan
pengoperasian muatan didasarkan pada prinsip-prinsip pemuatan :
2.1.1.1.  Melindungi kapal (to protect the ship)
Melindungi kapal adalah usaha untuk menjaga agar

kapal tetap selamat selama kegiatan bongkar muat maupun
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dalam pelayaran agar layak laut dengan menciptakan suatu
keadaan perimbangan muatan kapal.
2.1.1.2.  Melindungi Muatan (to protect the cargo)
Perundang-undangan Internasional menyatakan
bahwa perusahaan pelayaran atau pihak kapal bertanggung
jawab atas keselamatan dan keutuhan muatan, muatan yang

diterima diatas kapal secara kualitas dan kuantitas harus

Sar"T‘Lpgﬁ"ﬂiteM‘“'{wﬁﬁ“{dengan selamat dan utuh, oleh

f’
y G ~”f‘:rh"lﬁa’renanya pada Waktu memua'qcﬁ?_ﬁqalam perjalanan maupun
":-; ‘E,’V//p [[qt}'clrngkar haruMmbll tindakan untuk

I\ rﬁeﬁ' [ uém}_ terse bu’t
§ L .: ! L

@Juh sert‘nak buah kapal ma%’dalam operasi bongkar
n"iuat"'kﬁpal ﬂerlu %oerhﬁﬂkaﬂ beberapa hal, antara lain :
21131 Tugas-tugas anak buah kapal selama proses
pemuatan dan pembongkaran.
21132 Keamanan pada  waktu pemuatan dan
pembongkaranmuatan.
2.1.1.4.  Kelestarian lingkungan (Environment Protect)
Pelaksanakan kegiatan bongkar muat perlu

diperhatikan masalah kelestarian lingkungan. Sedapat
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mungkin  dihindarkan  pencemaran atau  kerusakan

lingkungan sekitar yang diakibatkan oleh kegiatan tersebut.

2.1.15.  Memuat/membongkar muatan secara tepat dan sistematis (to

obtain rapid and  systematic loading and
discharging)

Memuat/membongkar muatan secara tepat dan

sistematis adalah melaksanakan bongkar muat diusahakan

agét[_ﬁlldéﬁ‘ ml'tj.ﬁrgl(% vﬁEtE qanyak maka sebelum kapal tiba
#tha‘ pelabuhan utama (first po 'qd?s tu negara, harus sudah
Q . X

uatan da \ m‘bongkaran (stowage

] i
4\\\,\ Jsaha pament | ru mua;; dengan mendapat
@ T —
geuntungalyang mak3|ma (rf?af({a setiap perusahaan
pérkd?sﬂlan ﬂenglﬁglnkﬂh kapal kapalnya membawa muatan
secara makS|maI pula, dimana kapal mempunyai muatan
penuh diseluruh tangki.
2.2.2. Proses Bongkar Muat
Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2014 : 667), proses adalah

runtutan perubahan peristiwa dan lain-lain dalam perkembangan

sesuatu.
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Penulis mengambil kesimpulan, bahwa proses bongkar muat
adalah sebuah kegiatan pemuatan atau pembongkaran yang
dilakukan pada saat kapal berada di pelabuhan dengan pengerjaan
yang semaksimal mungkin, sehingga proses bongkar muat
membutuhkan penanganan khusus untuk setiap muatan yang dimuat
maupun yang dibongkar, aktivitas bongkar muat barang dari kapal
ke dermaga atau sebaliknya semakin meningkat pula. Proses
bongkat m&q&t&%eébt%{lérl%}:waga ahli dan tenaga kerja yang
pre[f:%%lonal dalam pelaksanaan bbﬁgi}’?\ muat serta peralatan

":bQ,r_lg'tfar muat yang—-bark pﬂla kondlsmya\tmtuk kelancaran bongkar

J .-"'""35'.:4‘ 1 -".-?" K._\.- .
.'muat tersebu 3 T¢ b \
F I = 1
=

2.2! Definisi Operasional/

L a4

- — .t : [ |

Mehurut S.a{fud in ar 7\'&72} adalahdef|n13| yang memiliki

arti tungga?l\dan ‘\dlwﬁl 'se@a@;_ob]ektlf b/lg?ﬂana indikatornya tidak

tampak. SUQtu geﬂnm va“bel yang dwumuska}r{%erdasarkan karakteristik
variabel yang dlama%‘%gar ﬁdakﬁrjadpkesalahpahaman
2.2.1. Naptha
Naptha adalah suatu kelompok yang terdiri dari beberapa
jenis hidrokararbon cair produk antara kilang minyak yang
digunakan terutama sebagai bahan baku produksi komponen

bensin oktan tinggi melalui proses reformasi katalitik. Naptha juga

digunakan dalam industri petrokimia untuk


https://id.wikipedia.org/wiki/Kilang_minyak
https://id.wikipedia.org/wiki/Bensin
https://id.wikipedia.org/wiki/Bilangan_oktan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Reformasi_katalitik&amp;action=edit&amp;redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Petrokimia

2.2:2

2.2.3.
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memproduksi olefin dalam perengkah uap (steam cracker) serta
digunakan sebagai pelarut atau solven dalam industri kimia.

Naptha adalah produk hidrokarbon cair yang dihasilkan dari
pengolahan minyak bumi yang mempunyai sifat mudah menguap
dan sangat mudah terbakar. Naptha digunakan sebagai komponen
pembuatan Mogas (Motor Gasoline), bahan pelarut (solvent) dan
sebagai bahan baku industri petrokimia. Naptha dihasilkan dari
proses dlStLﬁS\ﬁﬂlnyak bhml dqn hJasH konversi (Reforming dan
Crgk_q@wg) produk minyak bumi Ialnnyﬁ} Terdapat beberapa jenis
[-J%Mk naphtha yang, dibedakan berdﬁaarkan density (Specific
Grawty) dan hasH anallsa PONA _(Parafln, Qlefin, Naphtene dan
Aromatic)l |/ & I -

- f | |

Proses ) AN | A

- \ Menurult httlps _llld y\l_lklf)edla org/wlkll proses adalah adalah
u.ru?an %ejak;ar;aan;tau kejadlan.ya\r;g ;a"ljng terkait yang bersama-
sama mengukah masukan menjadi-keluaran.(1) Pelaksanaan ini
dapat dilakukan oleh manusia, alam, atau mesin dengan
menggunakan berbagai sumber daya.(2)
Optimalisasi

Menurut Bambang Endroyo (2001 : 11), optimalisasi adalah
proses peningkatan sesuatu dengan perbuatan dan pikiran

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2014 : 613), optimalisasi

adalah usaha untuk mengoptimalkan (pengoptimalan).


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perengkah_uap&amp;action=edit&amp;redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelarut
https://id.wikipedia.org/wiki/Industri_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kejadian

2.24.

2.2.5.
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Pelaksanaan

Tindakan lain dalam keselamatan kerja di perusahaan adalah
di keluarkannya prosedur dan petunjuk tentang keselamatan yang
berkaitan dengan pengolahan material, menjalankan mesin atau
pekerjaan-pekerjaan lainnya. Prosedur dan petunjuk tidak dapat
menggantikan alat-alat perlindungan, tetapi berguna sebagai
penunjang penggunaan alat-alat pengaman tersebut atau sangat
berguna keLka\ Hhat perﬁda&haﬂ hd@k tapat dipasang.
A i{hMempersmpkan suatu prosedtréggp petunjuk tidak mudah,
yanf sullt adalah penerapannya Cara fénbalk agar prosedur atau
petunjuk ditaati adalah penglku_-tsertaan para pelaku dalam
perumusad proSedur atau petun’uk Hal ini dapat dilakukan melalui

1 d _J [

panitia késelaMan atau mengajak yang/ bersangkutan untuk

berkbnsulta5| Segera setelah prosedur atau petunjuk di keluarkan,

O BT e f"r

harus a%é\tindak lanjutnya antara Iain“supervisi, dan lain-lain.
. ] . l\-:"' -

Pelabuhan- ' o B

Menurut undang-undang No. 17 Tahun 2008 Tentang
Pelayaran, menyatakan :

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan atau
perairan dengan batas batas tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang di pergunakan
sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang dan bongkar

muat, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi
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dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan
penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan
antar moda transportasi.

2.2.6. Tank Cleaning

Tank Cleaning adalah suatu proses pencucian tangki guna

membersihkan ruang muat agar tangki siap dimuat kembali atau
merupakan persyaratan untuk kapal bisa muat.

22.7. Surveyor— 1;\1\.'*';- LMU PE{

"t“‘ -4 }:qx
Vi ~~:fé«:(rveyor adalah_seorang yaﬁ anl _;[“dalam bidangnya yang
-qﬂ Xw

ecek kapal baik itu

f
'ten al HI satu or yarrg berasal dari tempat

ata‘u\ teéwnal mMak yang mana’ kapal’ sedang loading atau
dlschargé;yéfl@ be; ﬁygasgengﬁ__ly\_/_am muatan selama pemuatan atau
pembongkaran diiz;ksanak-aél.-
2.2.9. Manifold
Manifold adalah lubang pipa muatan yang ada diatas kapal
yang berhubungan dengan tangki muatan apabila melakukan
kegiatan-kegiatan dan muat manifold kapal harus dihubungkan

dengan selang darat.
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2.2.10. Loading
Loading adalah kata yang dipakai untuk memasukan muatan
ke dalam tangki muatan atau palka.
2.2.11. Discharge
Discharge adalah suatu kata yang dipakai untuk
mengeluarkan barang atau muatan dari atas kapal ke darat.
2.2.12. Reducer
Wﬁda‘m%ﬁ f)’eﬁgeé yang kedua ujungnya berbeda
%%aﬁ ,d”éunakan sebagal penyam r@?éqtara manifold dengan
,.ﬂ_q S 0

h‘ldlrollk yé.
2 2.14.fplla - ff
ALY T = 'i-.
\\ Hage Ru‘ig kosong dlatasscthalra?lf*inuatan di dalamtangki,
e

atau tinggh{fg'li(.ﬁg kﬁongﬁalam&@ngkl yang diukur dari permukaan
minyak sampai pe-r-muk_aan ;z;ngki.
2.2.15. Preasure or Vacuum Valve
PV Valve merupakan pipa yang tegak diatas deck dengan
ujungnya menggunakan non return valve (kran satu arah ) yang
berfungsi untuk mengatur tekanan di dalam tangki muatan dengan

cara membuang atau menghisap udara luar.
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2.2.16. Kalibrasi
Kegiatan untuk menentukan kebenaran konvensional nilai
penunjukan alat ukur dan bahan ukur dengan cara membandingkan
terhadap standar ukur yang mampu telusur ke standar nasional
maupun internasional untuk satuan ukur dan atau internasional dan
bahan — bahan acuan tersertifikasi.
2.2.17. Bellmouth
Be\[\rq@'u‘ﬁi auﬂ%gebﬁdﬁ{%stena berbentuk lonceng pada
seﬂgﬁal«ﬂ pipa yang berguna untuk

)
yan%dapat padardpé'.fgtangkl
' o

qntu memompa muatan

"‘.-f H'-:_._.L-\. K,
2218, Sertlflkat Dpyﬁ* -~ \% /\
r |' q? '_,_.- ""

tlflkat yang dikeluarkan oleh

Seifflfl rupakean
b a___
.Mh'qlim_ Ie,qutu ib 'k)an(éu;/“badmg Master yang digunakan
.I.. . ".... .\.. 1 ._I -ﬁ;r I
<antuk b;\uﬁéngk! s'ka

pa)ﬁfglh ‘dan sudah siap untuk
LN WS
2.2.19. UTI (Ull”aglﬂﬂ“l'heﬂperaﬁre Irﬁ’terface)

UTI (Ullaging Themperature Interface) Merupakan alat
yang sangat praktis digunakan untuk sounding muatan. Sekaligus
dapat mengetahui temperatur muatan tersebut.

2.3. Kerangka Berfikir
Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2015 : 44), kerangka pikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai

faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka
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berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel
yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar
variabel independen dan dependen. Bila dalam penelitian ada variabel
moderator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel
itu ikut dilibatkan dalam penelitian. Pertautan antar variabel tersebut,
selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh
karena itu pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan

pada kerangka,bé‘;r,‘ﬁh‘lc- ILM U P {? { 4},

&
Wpan ini dilakukan dalam ben‘t'%‘jb__s n alir yang sederhana

f Q R éﬁ
yang d1 r Jdenga 1 penjelasansing _at meng gan tersebut. Hal ini




Proses Penanganan Bongkar Muat

—

Terjadinya keterlambatan saat proses

bongkar muat

Terjadinya penyusutan saat proses

bongkar muat

l

l

[a—y

Kerusakan Pompa

1. Peralatan sounding yang tidak

2. Adanya Temporary-Stop 1 -, . pernah dikalibrasi
3. Tidak tersedia If;agﬁitas ruang 2 f'-:z_.r_,l'lrerjadinya penguapan selama
muat di dara@; L , pfq;,es bongkar muat
.-“:‘-"'. " ﬂ"
r*f x”*
Upaya — upay;a : J Upaya — upaya :
1. "Melakukan pebaikan pbmpa / =], Mengkalibrasi alat ukur
dan perawatan porpa P Per:gawasan selama bongkar
2. Proses bong‘ﬂ@r muatharus’ | miat
sesuai deriganStandart " dc;
Operating*Proeedure (SOR) \
3. Melakukan shifting,m_anuver n

A

keluar dermaga

\/

Proses bongkar dan muat di kapal MT. Pagerungan berjalan

lancar.

Gambar 2.1 : Kerangka berpikir
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2.3.1. Penjelasan mengenai kerangka berpikir

Proses penanganan bongkar muat di kapal MT. Pagerungan
terjadi keterlambatan atau kurangnya optimalisasi dalam proses
bongkar muat hal ini disebabkan oleh sering terjadinya
keterlambatan dalam proses bongkar muat di pelabuhan Plaju.
Penyebab keterlambatan tersebut antara lain kerusakan pompa dari
kapal. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya perawatan dari pihak
kapal rgfngah'a{'r bbllr'{bﬁ’ b'aﬂg}(arJ muatan tersebut, sehingga

A

membbtuhkan waktu vang tidak sedTl{F’t ﬂ?untuk proses perbaikan
N ,__\ .

o 3'__.-

pamﬁé Terjadl temporary stop atau f)‘enghentlan sesaat ketika
melaksanakan proses bongkar muat d| pelabuhan Plaju akibat cuaca

buruk sepbrtl hujan Iefbat dIS?I’taI petlr pihak darat tidak ingin
i .f‘,.ﬂ [ ]
mengambil I’ESIk\ be'rbahayasdan rhenunggu Juntuk kondisi cuaca

.mem‘balk KOhdlSl cuaca buruk sepertl,{m tldak dapat dipastikan

e Py e
Ja.tmﬁnya e\é\ehlrngga ‘r;:embuat proses?m:a“f; menjadi terhambat dan
berpengaruh"{é"rhad,@,p pe!gksanﬁ‘an broses bongkar muat yang tidak
maksimal. Tidak tersedianya kapasitas ruang muat atau sering
disebut tidak ada Ullage untuk di darat yang ditampung untuk
pembongkaran. Sehingga, diharuskan adanya pengecekan ulang dari
pihak darat khususnya Loading Master dalam proses pembongkaran
dari kapal ke pihak darat.

Penyebab kurang optimalnya proses bongkar muat yang lain

adalah terjadinya penyusutan muatan. Hal ini diakibatkan karena
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lamanya perjalanan, yang mengalami proses terjadinya siang dan
malam hal ini berpengaruh terhadap cuaca dan suhu di luar tangki.
Selain itu penyebab lain adalah alat ukur yang tidak standar.
Sehingga diharuskan kepada Mualim 1 untuk mengecek dan
mengkalibrasi alat ukur tersebut sesuai standar yang telah ditetapkan

oleh perusahaan. Jarak dan dekat tangki darat terhadap kapal

mempengaruhi pengurangan jumlah muatan yang diterima di kapal
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BAB V
PENUTUP
Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah pada bab sebelumnya dari
judul skripsi "Optimalisasi Proses Pelaksanaan Bongkar Muat Naptha pada
MT. Pagerungan di Pelabuhan Plaju” maka penulis memberikan kesimpulan

dan saran yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini,

yaitu : "r'5~ lLFI-’I[_.I' p
‘1‘-1'715" E{q},
5.1. Ke3|mpujé:;‘~ f’

O
511 T'é; Jgdmya keterlambatamgalam proses%g'ﬁékar muat saat di MT.
- I' ", I'II
o i B
Hickruitad i
[F v g
¥ ] 2 [

5111 Kerur @n po

gﬁﬁgmpengaruhmya antara lain :

-te‘l’ljadl pada saat bangkar akibat

pegqqy an a,pi;gb speed'mé'mbuat travo terbakar

: seh\ng\g pr,pdei.l pp?ipggkaran dar angkl kapal tangki darat
.'xﬁ‘ t}d,a!s‘esu{%/tvaktu yang telah d'?)@'grakan sebelumnya.
&

51.1.2. Serln@,;terjaldqr cuallz::{a bupuk yang tak menentu yang disertai
petir membuat proses bongkar muat terhenti sampai kondisi
laut maupun cuaca di pelabuhan kembali membaik, hal ini
tidak dapat diprediksi dan untuk memulai proses bongkar
muat harus diulangi sesuai aturan yang berlaku

51.13.  Terjadinya tidak ada ruang muat di tangki darat saat proses
bongkar muat membuat pihak darat meminta kepada pihak

kapal atau perwira jaga untuk menghentikan proses muat dan

menutup kerangan pipa sementara dan jika pihak darat

68
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menginstruksikan untuk melakukan shifting menuju area
berlabuh dan untuk melanjutkan bongkar muat kembali ke
pelabuhan menunggu instruksi lanjutan.
5.1.2. Terjadinya penyusutan pada proses bongkar muat disebabkan
beberapa faktor pada saat di atas kapal MT. Pagerungan :
5121 Alat ukur vyang tidak standar diatas kapal akan
mempengaruhi akuransi dalam melakukan soundingan
QQW"’{" LLFI.-’ILI' P-E“{

4
5.1 2 % D ~~ﬁl&(‘,ianya pengaruh jauh dekatn}%é} "i;‘an pipa dari tangki kapal

/ dan tangki eh,ararr mgmbuat peny\@an Semakin jauh jarak
N

Ny
\/ antar ﬁ
?\h

‘tapgkl kapal maka, akan terjadi

| A |

perft_)e an'suhugselain hal Férsebut faktor cuaca panas akan

AT mem\pen aru d&l§eﬁua tangkl tersebut.
PN am SN,
5.2. Saraﬁ" \‘\x\ h\l\\dﬁ 0 '.Eff-'- o= Sy

52.1. Upaya ?ng dllaktan untuk memmlmaﬁ}sir keterlambatan proses

&

.-'

bongkar i’nué?"‘t‘ieng@ meﬁksar%kan
521.1 Melaksanakan perawatan berkala yang terjadwal terhadap
seluruh pompa cargo dan perawatan sebelum dan setelah
melaksanakan proses bongkar muat harus mengecek kembali

keadaan pompa yang akan digunakan, hal ini dilakukan

untuk mengurangi terjadinya kerusakan pompa dan

keterlambatan ketika proses bongkar muat berlangsung.
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5212.  Terjadinya temporary stop yang membuat kapal berhenti
untuk melaksanakan proses bongkar muat tidak dapat
dipresiksi akibat cuaca buruk ini dikarenakan oleh faktor
alam, untuk pihak kapal ketika kapal menghentikan
sementara proses bongkar muat, maka sebagai yang berdinas
jaga aktif selalu melaksanakan pengecekan berkala untuk
memastikan kapal dan muatan selalu aman.

5213.  Sebailhiya alf l{oéﬂ{hg Master harus - melaksanakan

A ; pi;lgecekan tangki darat secara Hﬁéyeluruh dan memastikan
f sehelum pIoses pembongkarar? “a:muia. fungsinya untuk
megetahui ullage pada ; -tangkl darat , agar saat
me'laksanakannya tldalq ada kendala seperti’' penghentian

4 ' ' J

sementaﬁ dah plhak’ darat serta | terjadinya pergerakan

‘a shifting pada |kapal yang berakibat bertambah lamanya
! ﬁ 'H"' - "I U T e "".rﬂ\.
E(oses bongkar.

.Y
5.2.2. Usaha yang lﬂaku,kan untuk ﬁhem;erkecn terjadinya penyusutan
muatan diatas kapal dengan upaya :

5221 Memeriksa alat ukur yang digunakan, alat ukur yang berada
diatas kapal sesuai standar yang ada seperti kalibrasi alat
ukur yang dilakukan setiap taun (annual calibration) oleh
jasa pihak ketiga dari perusahaan yang berfungsi untuk

mendapatkan hasil yang akurat dalam melakukan

pengukuran. Alat ukur yang biasa digunakan tidak layak
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pakai, maka segera mengganti dengan alat ukur baru yang
diajukan oleh pihak kapal kepada perusahaan.

Pihak dari darat sebaiknya sudah mempersiapkan tangki
tangki darat yang akan dimuat yang jaraknya tidak jauh dari
dermaga untuk memperkecil perbedaan perhitungan suhu.

Pengambilan ullage setelah pemuatan selesai dapat

dihindari ketika cuaca terlalu panas di deck .
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)
J 47 PERTAMINA

PT. PERTAMINA ( PERSERO )
SHIPPING — MARKETING DIRECTORATE

SHIP PARTICULARS
Ship’s Name : MT.PAGERUNGAN, Hull No. M000271, Call Sign 1 JZXD
IMO Number : 8601663, MMS! Number 1 525 008 118
Registered Owner : PT.PERTAMINA (Perserc), Flag : INDONESIA
Address 2 Jl ede eﬁikﬁ,i‘ r N . 4, Builder I PT. PAL
. Year Of Built 12014
Disponant Owner .+~ ersers -{ q sal Laid : December 30, 2011
,.g ipping — Maskétmg Directorate J‘" r ched : September 03, 2013
x} “Yos Sudarso Ne-32 — 34 Tg Prio slive : November 12, 2014
G Jakarta 14320 0 egister : JAKARTA
Type Q / PRODUCT Ol TANKER /. ati I NK & BKI
LOA S it :38.421 M
1L B P > SOMT e - Speed : 13.0 Knots
[Breadth Moylded 27 ) 2 oulded.  : 12.00M
DWT f 182 - 37 1 % : 14458 GRT
'NRT e|q ‘_ Type ' :B
'Deck Line H ght%o : ]
'Sufmer Freeboard Drdit | Mputd: 0001 ‘ae‘n?rem : 2412451 MF
Surmmer Fi ozrd ! 1 S 12)
Tropical : A7) v acemen 24976.04 MT, DWT : 19086.85 MT
Fresh A el : 2, Displacernent ; 24976.04 MT, DWT : 19086.85 MT
Tropical | o, ;| THi46 668.12 MT, DWT : 18778.93 MT
Winter / : " N M, | 3 - 23577.98 MIT, DWT : 17688.79 MT
Cargo OitTan ) K 3 B2k i Tanks )
Siop Tan
Cargo Cit ﬂ"pg- lop Tanks )
Water Ballast.Tanks
Fresh Water —L, R
Heavy Fuel Cit : 8 3 e Service and Settle Tank )
Marine Diesel Oil Tanks /b 7 204.?3\::3 clude Service and Settle Tank )
Lubricating Oil Tanks - A R

.3%800/397 m3/hr x 125/53.2 mTH Electric Motor Driven,

Cargo Oil Pumps
Horizontal Centrifugal With'Gas Separator

Stripping Pump : 1 % 100 m3/hr x 125 mTH Electric Power Driven,
Reciprocating Type
Ballast Pumps : 2 X 300 m3/hr x 20 mTH, Eleciric Power Driven,
Horizontal Centrifugal Type
Main Engine - STX MAN — B&W 6845 MC7, 2 Stroke Singie Acting Direct

Riversing Crosshead Diesel Engine With T/C, & Cylinders,
Power MCR 4.440 Kw { 1773 Rpm )

Auxillary Engine : Daihatsu Diesal Mig, 8DK-20e, Vertical Inline 4 Cycle,
Water Cooled Direct injection with T/C and Air Cooled, Rate
Qutput 710 kW ( 800 rpm ), 6 Cylinders

Crew - 28 CONMIPLEMENT
Propeller : 4 {four} biadés FIXED PITCH, 4300 mm diameter
Piich 2.70 m
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Lampiran 3 Transkrip wawancara

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA WAWANCARA

1. Pertanyaan untuk Nakhoda
1. Mengapa di kapal MT. Pagerungan terjadi kerusakan pompa?
2. Apakah pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran sudah sesuai dengan

prosedur yang ada?

2. Pertanyaan untuk- M\Hﬂh"ﬁ-l LLM U P -E“{ ‘qk

1. Bagalman%&ﬁayé yang dilakukan chief untuﬁ?f@’%éngahl masalah
Sl g
perbedaan |tungan muaﬁarn{ang terjadl be plhak darat?
N

faf A "7'-1‘ I
2. Apayang akan dilaﬁ\hﬁ% hlef
¥ 1 i.‘.'l.'.:n

”fra@ai ukur suu‘ah tidak akurat untuk
—"L

—||: |_ F|
tuk gh»mdarl penyusutan muatan?

digunakan? 1 |z

I-_I. 1

3. Apa upaya yang ﬁk\a.k an :
3. untuk Masm@*m 1 \h\\_j‘?’ ' __f,{ /

1. Mengapa Ukkagéi N/I.T‘Pz‘rungan terjadl Jf{e:[usgaan pompa?

2. Apakah kerusakan- p‘gﬂﬁpa ;g{sebnﬁaklbﬁt lalainya dalam perawatan pompa?

3. Upaya apa yang dilakukan anda untuk merawat pompa-pompa diatas kapal?
4. Pertanyaan untuk Juru Pompa

1. Apa pendapat bapak terhadap alat-alat yang digunakan dalam pemuatan dan

pembongkaran tidak memenuhi standar yang telah ditentukan?

5. Pertanyaan untuk Loading Master Plaju

1. Mengapa anda sering menunda kegiatan pemuatan di kapal MT.

Pagerungan?

75
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2. Apa tanggapan anda mengenai perbedaan muatan di tanki darat dan kapal?
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TRANSKRIP WAWANCARA
1. Wawancara dengan Nakhoda
Penulis : “Mengapa di kapal MT. Pagerungan terjadi kerusakan pompa?”
Nakhoda :“Kapal MT Pagerungan adalah kapal taun 2014 yang dibuat oleh
PT. PAL Surabaya yang memiliki 3 pompa cargo dimana setiap
pompa dapat diatur kecepatan bongkar high rate 600 kl/hr sedangkan
low rate 400 kI/hr sedangkan kerusakan pompa nomer 2 ini terjadi
karena kar;)‘ﬂ‘hla.hhﬁh Hl’clgzl Helﬂ&t@n proses bongar dengan rate rata-
ra,t%@()xl{[/hr (low rate) sedangkan pﬁdﬂ ﬁp‘arat ingin mempercepat
'pro bongkar dlpetabupan dengan pe uan kecepatan bongkar
' R N
.'600 kI/hr (tngﬁ-

high rate @Iek 0" mot

ﬁﬁfp melakukah start-pompa dengan

pada pompa _terbakar, mungkin masinis
—||: - |_ F|
mper tlkap-“perawatarr pompa karna sejauh

.':E}ig':{t-gs kaﬁﬁi\k&l
|n| angka&dgmqﬁﬂbvm quak pern /4da kendala ”

Penulis : “Apgkalkpeva:san‘zl pemuatan daf{r:. penq.b’ongkaran sudah sesuai
dengan prosgkﬁr yz}qg adﬁ F’* -

Nakhoda :“Peraturan-peraturan diatas kapal sebelum, selama dan setelah
melaksanakan kegiatan bongkar muat harus dipatuhi oleh setiap
crew kapal. Peraturan yang dibuat tersebut sudah disesuaikan
dengan SOP yang ada untuk melakukan proses bongkar muat sesuai

standar yang baik dan benar”

2. Wawancara dengan Mualim |
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Penulis : “Bagaimana upaya yang dilakukan chief untuk menengahi masalah
perbedaan perhitungan muatan yang terjadi bersama pihak darat?”

Mualim | :“Terdapat perbedaan hitung antara tanki darat dan tanki muat diatas
kapal sudah sering terjadi. Selama perbedaan angka muat tersebut
masih dapat ditoleransi dari perusahaaan dapat membuat jembatas
penengah dengan membuat Letter of Disperency Yyang

ditandatangani oleh Nahkoda atau Mualim | sebagai pihak kapal dan

Loadlng M\Qmﬂebgggiuﬁ]a?@{at”

__It . |. F |
3 ty& acara kepada perusahaan untuk
R

smnj kur yam/gf@dah tidak standar atau

be?u\m dgkqm):mfng lebih darl saﬁtli tagﬂ”

Penulis : ”Apa upaya ya‘pxg dll%&ukarﬁntul&nenghmdarl penyusutan muatan?”’

Mualim I :“Supaya tidak sering terjadi penyusutan muatan, perintah Nahkoda
agar selalu melakukan pengecekan alat ukur. Hal ini dilakukan

untuk mengurangi kendala yang mungkin terjadi saat melaksanakan

pengukuran muatan di kapal.”

3. Wawancara dengan Masinis 111
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Penulis  : “Mengapa di kapal MT. Pagerungan terjadi kerusakan pompa?“

Masinis III: “Kerusakan pompa yang terjadi sesaat sebelum memulai bongkar
dikarenakan permintaan rate bongkar 600 kl/hr (high rate) yang
tidak biasanya digunakan mengakibatkan pompa belum stabil dan
saat dimulai start pompa menyebabkan tegangan pompa tidak stabil
sehingga menyebabkan travo terbakar, hal ini kemungkinan terjadi
akibat dari kurangnya perhatian terhadap high rate yang jarang
dlgunaka ,‘g_"r.;xi"l."l'{'f LLMU PE{“J}’ §

\Z
Penulis : “Apa[lf}aﬁ"'kerusakan pompa tersebut aklb'gﬁé‘lgtamya dalam perawatan

*pﬁ%pa"” R \, :
7 = “‘x \
Masinis III *‘Kerusakatqlgiﬁo pa ya @1 pada COP (Cargo Oil Pump) 2

akibat ku*rang a per |menyeluruh diakibatkan biasanya

[ |t - I_ F|
'memakal J:dyw e ditbah adlfhlgh rate dan ternyata kapasitas

f_jkem%pum ;\)imﬁé'mu $J_ﬂ-rrl telah /rgé/nurun Perbaikan secara

e@ge@y sudah lakukan tetapl terd/ a? suku cadang pompa yang

.-"

D

.-'

harus ai‘ganfh aklmt taﬁakaﬁ’f_s_aat akan melaksanakan proses
bongkar. Selanju.tr.ly-/a ka;n-i. meminta suku cadang baru kepada
perusahaan dan mengirimkannya pada pelabuhan singgah
berikutnya”
Penulis : “Upaya apa yang dilakukan anda untuk merawat pompa-pompa diatas
kapal?”
Masinis I11: “Pemantauan kondisi pompa tersebut sudah dilaksanakan sesuai

jadwal yang ditentukan setiap harinya. Baik saya maupun pumpman
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sebagai juru pompa juga selalu berkomunikasi tentang keadaan
pompa sebelum dan setelah pompa digunakan untuk proses bongkar

muat”

4. Wawancara untuk Operator Pompa
Penulis : “Apa pendapat bapak terhadap alat-alat yang digunakan dalam
pemuatan dan pembongkaran tidak memenuhi standar yang telah

dltentukie-%fﬂ'{'- lLM U PE'{

LN
A 9 .

Op Pompa :’fjﬁlﬁ'@an pernah menggunakan pem%:@ng tidak standar saat
..."'.'Q 4 4 ; ; "i"‘-"'-.. .
m%(ukan _,_aso T«m_uatah Kargna-—akan menimbulkan

X '\_ 1
/ perselisifi g— e§ar dan' tl‘dak akurat. Alat ukur
r ! -l" |
yang dlgﬂna erhit ngan m_uatan haruslah'di cek secara
k __It' - |_ _J
berkaiaa- k- lgunakan Ialtau tidak. Alat-alat

*._j".*iég"e\guf i Si sebe Waktu jatuh tempo atau
\ 'S\ i : '"-h-.
m\lakg\kan annllkahbram oleh prhak((:?.a'fat”
. ..-"-l-.
M A R __?.‘.

5. Wawancara untuk Loadlng Master Plaju
Penulis : “Apa alasan anda sering menunda kegiatan pemuatan di
kapal MT.Pagerungan?”
Loading master : “Proses bongkar muat sementara dihentikan karena cuaca
buruk disertai hujan lebat. Temporary stop bertujuan untuk
keselamatan muatan dan kapal, karna terlalu beresiko sekali

jika proses bongkar muat terus dilakukan ketika cuaca



Penulis
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buruk. Proses bongkar muat akan dilanjutkan ketika hujan
mulai reda dan membaik dan dikonfirmasikan ke pihak
kapal untuk mempersiapkannya”

: “Apa tanggapan anda mengenai perbedaan muatan di tanki

darat dan kapal?”

Loading Master : “Perbedaan jumlah muatan di atas kapal dan di tanki darat

merupakan suatu hal yang wajar, selama itu dalam batas
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Lampiran 4 Lampiran Gambar gambar

LAMPIRAN GAMBAR

d 3

Gambar 5.2 Struktur tanki dan line pipa system hidrolik di panel kapal
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—— S Eﬂ i S J.! .
Gambar 58 Cargo Pumps, "

# i - "'3.4- _.}I
b P5 I\

G —— i
Bexa il R

| 4 .»“" id
Sk S
I '1:.'.{',:—_.1 Frr s L

e = i : 'v

Gambar 5.4 Cargo Monitoring System
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Gambar 5.5 alat ukur density minyak



Gambar 5.7 Gelas Ukur
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Gambar 5.9 PV Valve
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‘ PT PERTAMINA (PERSERO)
" PERTAMINA SHIPPING — MARKETING & TRADING DIRECTORATE

TANKER OPERATION, PT PERTAMINA (PERSERO) HEAD OFFICE 19™ Floor, JIn. Merdeka Timur 1A

Jakarta 10110
Phone : (62-21) 3816367, 3816314, 3816339, 3816353, 3816217. Fax : 3455430, 3816348, 3507121

E-mail: opstanker@pertaminashipping.com

NOTICE OF READINESS

Voy No. 26/ D/ X /2018

PORT : RU-11l PLAJU
DATE : 04 Oktober 2018
TIME TENDERED : 2200 LT

TO: _PT. PERTAMINA RU-III PLAJU

Dear Sirs,
| here by tender you the MT PAGERUNGAN

at the date time shown above as beingligady i all respect to commence the
leading- discharging of hemargo consisting-of

Description ofkga;rgo Appreaema%e—ameum/ Bill of Loading quantity

.................................... oF - AP 4 - et L . SRR
NAPTHA d FABT 80'MB i

Lay time will commence as speeified ig the charier party covering this voyage

ACCEPTED - . ! Very/truly yours
Date : ...9?’..9!??9.'?.??..?.9%?? .................... 0.8 W i L
I
By : _Taufig Capt. Tri Mujayanto S

Discharge Master Master
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PT PERTAMINA (PERSERO)

A Y
/7 PERTANINA

Jakarta 10110

SHIPPING — MARKETING & TRADING DIRECTORATE

TANKER OPERATION, PT PERTAMINA (PERSERO) HEAD OFFICE 19™ Floor, JIn. Merdeka Timur 1A

Phone : (62-21) 3816367, 3816314, 3816339, 3816353, 3816217. Fax : 3455430, 3816348, 3507121

E-mail: opstanker@pertaminashipping.com

SURAT PERBEDAAN ANGKA MUATAN

LETTER OF DISCREPANCY

Tanggal : 07 OKTOBER 2018
Date
Voyage :26/ D/ X /2018

Pelabuhan :PLAJU

Port

Kepada : Loading Master PLAJU
To

Dari Nakhoda : Nakhoda MT. Pagerungan

From Master =
@ﬁ ILMU

Setelah pengecekan ,k‘e
yang dimuat serta qr'ses_u ikan dengan draft dan
deadwight dari kab maka terdapat peTbedaan
antara BL figure de

actual receipt den‘gao?pz\nman seba@ﬁ“'ﬁ_eglﬁri’*

Jenis Angka BL‘h
Grade BL flgure 1
NAPTHA 1 69934 793

§

d’éngan teliti figures muataﬁm

.5_._

\&ﬂ'ﬁ 0 |
Berdasarkan flgures
menyatakan bahwa'8/L

dibawah protes dengan ki kapal tidak

t
ntua}_n balf‘
o i

égbut¢ de-llg'an |n|"kam| 'h-...
telah kami-tan anda tangani
-~

sl

R

dapat dipertanggung jav“\'ra[:_) an s-figures P
pembongkaran pada pelab‘uharxﬁngka dan kapalh
bertanggung jawab antara manifoid.ke ménifold pal.

Catatan :
Tanker Ullage Report pertama dan kedua diukur dan
dihitung bersama-sama Loading Master dan PQC

B.L No.

Hormat kami
Yours faithfully

Nakhoda
Master

Capt. TRI MUJAYANTO S

e ) PRt
"'L;“il‘ “After having been recheked the figures of the

o

c\érgo loaded carefully and compared it with the
a"ﬁ;_ and deadwight of our vessel,a difference
'een ship figure before discharge and
-_:élctual receipt has been found as follows :

QW

| selisih R1'
Difference-R1'

R1' %

| /-208,834 Bbls -0,299% Bbls

a§é on above mentioned figures,we here by

ff(:ﬁ_p’clare that the B/L has been signed under

~sprotest, notably that the ship could not be hold
responsible for the outtern figures at the discharge
port and vessel responsibility only ship manifold to
manifold.

Remarks :

The first and the second Tanker Ullage Report
already measure and calculated together with
Loading Master and Surveyor

Loading Master /
Representative,

TAUFIO
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A\
A&~ PERTAMINA

TANKER TIME SHEET

Vessel Name : PAGERUNGAN Port of : PLAJU Next Port :: RELOAD
Flag : INDONESIA Date 1 07-Oct-18 ETA :
Master : Capt. Tri Mujayanto S Voy. No 126/D/X/12018 Draft on Fwd Mean Aft
GRT 1 14458 TONS Last Port : BALONGAN Arrival 5,10 5,10 5,10 Mtr
DWT 117500 TONS B L No. Departure 2,70 3,90 5,10 Mtr
TOTAL
STATEMENT OF ACTIVITY DATE HOUR PART] TIVE REMARKS
Actual Time Arrival 04.10.2018 | 22:00 05.10.2019 / 13:36-14:30 : Ullaging
Anchor at Outer Bar 04.10.2018 | 23:18 B 05.10.2019 / 14:36-15:00 : Calculation Before Disch
Anchor Up 05.10.2018 | 06:48
SeaP OB 05.10.2018 | 08:00 A 07.10.2019/ 03:00-04:00 : Checked Dry After Disch
Anchor at Inner Anchorage
Harbour Pilot ~Meering-Master on Board
Harbour Pilot+Meering-Master OFF a0 | 105102018 [ #2:54 B
AL L
N O R Tendered o\ 04.10.2018 | 22:00. 17 |-
N O R Accepted W% 05.10.2018 | 14:30 Y
First Line to Shore o 05.10.2018 | 12:18 A% ."‘__ .
All made fast L= 05.10.2018 | 112:48 “- e
L/A Connected NAPTHA ™ 05.10.2018 [ 14:30
Commenced Discharge NABTHA _0b:10:2018 1517124 c
Completed Discharge NAPTHA 07.10:2018 | 02148
L/A Disconnected NAPTHA 07.10.2018 | 03:36 ) Vol Disch 11.247,333|Klobsv
Commenced Bebatasting / Ballasting 05.10.2018 | “21:00 Actual Disch Time 33,4/Hr
Completed Beballasting / Ballasting 07.10.2028 | 03:00 Actual AV Rate 336,746/ Kl/hr
1 I Actual Diseharge Press 3|Kg/cm2
Shore Cap. | 700 Kl/hr 7 Kg/lcm2
| { | Shiip Cap.. [400 Kl/hr 3 & 5 Kg/lcm2
F r Agreement {400 Kl/hr 5 Kglcm2 |
Temporary stop NAPTHA by Ship %! 0600.2018) A7:42 8.9&
Resume Discharge NARTHA 05.10.2018 | 20:06 o 418
: B 7
14 g
& K
Ship's Cargo document on board 15} . — E
— £ = ' C
Ship's paper on board 1 ]
Commenced Bunker FO R O B Bunker ( Metric Ton )
Completed Bunker FO Grade | Am. | Repl. | Dept.
Commenced Bunker DO A
Completed Bunker DO MFO 141,535 112,070
Pilot / Mooring Master On B MD O 98,948 95,147
Pilot / Mooring Master Off HSD - -
Cast off LO - -
Anchor at Inner Anchorage A Fw 135 120
Anchor Up RECEIVED
GRADE BL SFAL SFBD AR DIFF(R1) [ % (R1) DIFF (R2) % (R2)
BBLS 60 * F
LT
MT
From : To: Port Time Hours
From : To: Lay Time Used Hours
From : To: Lay Time Allowed Hours
From : To: Excess Time Hours
SHOREREPRESENTATIVE MT. PAGERUNGAN
Taufig Capt. Tri Mujayanto S

Loading Master

MASTER OF MT.PAGERUNGAN




PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV
POLITEKNIK ILMU PELAYARAN
SEMARANG
2020



BSUIBH Y Ueqpuiey

el

yod BuipEol was 61 Alaueq -

= 1 12 NI Aidsip efelin wos) uexes esom jdua/eBelin -
% » ‘anpeiuasesdey feujile 00d 2 W UM
493440 $014D Juaainsuoy obpoymotyy satu)) 001 Poyoeyd Afuiof diwa1/eBein -
revLL: ON [MTE UilM DN pasn
s diys pus otd eiseyy fuipao usemieq ainjeioduwe) Gue) g Buiben - © SyEWEY
- Y
, L
] .h_....w
%0v0°0" %0P0°0- T {wovo'o- - I942L0'0- 2]
86EE- ShEE- o0L0'8z- (EX% viks: Zy 4410
15E'SPVE pre'LiER 6g6'seleo i L [E9V6LOLL Ivh'gaett NYONOTVA V4§
099'98¥8 559'25¢€0 €6L7VE669 | o o [EvETLLLL 05L'HOELL RE]
._. by f =% eh b h. _..
N, i W : 1 i1
€56'LYP8  665'9068 698'26960 i | SOL'ELOLL 4 | Hege'zvarl JNOH| VLOL
V00'€L9 €LE'299 0920 TIV9888 | y6ED Z8d 57160 §19'968 208 | VALAYN 9
€566V $EL'OED 0640 526 IPeS (O BED'IPE vHE0  |PEDL i Dea'198 Ov6Z | VHLAVN [
VigLis 70820 LIk ] 554820 0L i VEveee 2208 | VALAYN 3
[6Z&0Z01  [€05L0  |9420869 wi06q0 008'9ZVE 0 |FELD G 0055 | VALAWN | ¢
VIVOLIL €05L0 161'8ieg  [V6 626'6551 | VEDLO, i vIgvost Ze8€ | VHLAYN v
» TN 5 ~ GaTs
61199 €050 155948 WTioe o 0°0E 'S 000'0 0 §20'568 7160 | VHLAYN ]
P 7 g -1 g 7 g g
V659V €050 1vo'vevs 1507198 (] " [} 95¢'508 G000 0 jumn 5L 988. | VHLVN v
R €0SL°0 ESPEOLE 12€028 -~ [POOVEEO ; — 4 0t |sogiees G000 0 502 €€q SE08 | VHALAYN t
OPO'EGOT 0540 9574168 Z8DivL | 0 |vesto V6EVE 0000 ] [HXED 029§ | VHLAVN T
9L2VILL [0520 004'99L6 6 i .jn VBPPe6'0  |PESL0 | 02'9451 000’0 0 ¥02'0L5L €LEE | VHLIVN )
e 104
6 [} I oL [ LW (D) Zh L 9 9 ¥ € 3 ]
£3'qeL 400@ 29 'avL 0 ¥ £9/E/T "qeL |9 oL (s070A | (M)10A | dig (oA |3ovmin ‘oN
w 1 4om §13uuve 407 3 0, 9,@ ] L4EN HILYM U SSONO | aMNOD | 3awio | SINVL
a3y10A [ ALISNE 1dy/9s [NSHO a1dNWVS IVAUSSHO SNVL 00Y¥YD
00’0 : () WL sLoz/X/a9T ¢ ‘ON HOVAOA
ovs ov's or's 6102 ¥IEOLMNO S0/ nryld e ALlar ¢ alva/ lyuod
LAv NVIW amd : W) 1dvua NYONOYIOVd AW ¢ 73SSAA 40 AWYN
~ - ONIDYVHOSIC IMOo4389
vNiwvidad & IIAHSD01 LNANIALIVINOD

¥



PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV
POLITEKNIK ILMU PELAYARAN
SEMARANG
2020



: doys

tpels
€10£200T : dN 0T#£200T : dN 8LL8YL  dN tany 4o
S ojueAe(npy 11 ded owielpul ‘D esuieH -Jy ueypwey diys Aq dojs Atelodws) 03 snp a3ed Buidwnd mo|S & @duewioyad MO Jo uonedIsSne
i UOIPUOD JB3YIedM
(sinoH) 000
(sioH) — 00°0€ [ (snoW) 00’0 [ eas1e bupesH]
(sinoH) —— 00'0 (SINOH)__0070]_Buiuesp yueL : Djrewsy
12)sen ._mm:_m:m B 122140 SBIYD
(LIW) t dsH
opLL bupiemy uopduinsuo) 1oAQ| (LW 664y OAW
00:00:% 8102/01/20 pleog uQ *doq 0b.e) 30 uopdwinsuod| (L) 0_‘OdW
[ 8102/01/20 '3doQ PROY JBUUT *youY| uop|puo) uojdwinsuo) Jejung
ysjul4 bupsejjeqeq 00:ZT:ET 8102/01/40 40 158D
Meys bupseieded|  j.—w60:9€:T [-8102/0T/£0 Jrse papauuodsiq 8soH| (L) (LW) 0000 !dsuo) gSH.
(sinoH) 02’9 jeloL 00:00:€ 810¢/01/20 T A 00T papauuo) asoH| [(Lw) 664y |(LW) 000’0 _:dsuo) oaw
(sinoH) 020 7 'ueW 00:00:TC 8102/01/50 —=00:8b:21 1884 liv| [CLW) 000°0__ [{LW) 000°0 _‘dsuod OdW
(sInoH) 00'9 T "uel L 00:8v:9 Higys pasuswiwod| [ 1en3dy 'suo) Jevung | NJ "0y "dwinsuo) Jaxung
BupieAnoue .. b Y PEQY Joul ‘Youy|
AR (3eq Buipeoeniy) 4V (Lw) 0000 tasH[(LW)  00°0  ‘dSH
(SINOH) __ Ob'6- 130 [ 00T (LW) 0000 OaW[(LW) — 0S'€ :OdW
(sinoH)  00'0 €9jp1 FlE~=oE - B (LW) 0000 :O4W[(LW) 0S'9T :OdW
(8INOH) ___ Ob'6~ zalp [ Hers Buueap ueL ] i o ",_PoIopU3L ¥ON JL /3e3H ‘dwinsuo) | psads ‘AISS 'suo)
(o) 000 T 9[pL B SEQ [ S RIARdY dus ; JUBWaAgl d (5300 31Xy u) uoRAUINSUOD Joyung |
7 E " UG[JEN|EAT €as J€ UORAUINSU0) Joojung
id o/ ‘ ol :
L} e h
L_ - _

0 €020 [ MO | mois [ G [ oop | 00°S | e8'0vel [=00'EE 00:¢:£T | 8102/01/50 | EEE'ZbTTT YHLdVN
(shep) | (shep) [ "puod | ‘puo) [ssaud] axey |(ewd/Gi)| (S4H/LW) :wzv | | _Tdpis E BWILL 2jeq (™) S
yoedsaq | Aeja@ | 'ssaid | @1ey poaiby | ‘sseid a3y ﬂ_.,ao._, ; OHD IWIL dOIS AN | bl paeido) || PaUBWWO) peo obie) PEdD

[ = ) £870v€ : | o | SSUBIIo)I5d TeY
[l | 5 o
A ! F.l " i
1 L Th i F | ]
260°0- IT1%9- Lbe'0 £6L'241 040'0-}= '0£0°8z- 6620~ - 89'0£8" | Fi §88'£69'69 656'5¢L'69 €6L'¥E6'69 VHLdVN
% 2 % € 9 = o o] | (s198) 34 ($198) o (s198) (siqg) (siqg) opein
Py EAEIET ] €Y 0UdIRYId 24 1 apussema Y] . ) - V45" J aads v4S g
K [ d Q1Y : 810¢/01/20 |+ ®1ed BUIBIEUISIA | AIADY
(5Rep) [ pasds Uoedsaq b i £ S ..\V\_\ﬁ___. F UOQHEN[EAT 0oUBI01Iq 0bIe)
GRED)_6l1'¢| paads Aepa Mo ot S v .
paads mojS| uoppuo) paads K JURSIUR[doY i L, P 00:0€'4T | 8102/01/60 00:2T:€T | 8102/0T/40
RECONTE ©55 32 UL BUES 02E'98 [wmbtal = (@o) vivaou] 000 & ..L...__...woc swil | eied TR T
(sKep)_000'0 (N/4 "2oe) awp bujjes’ 61116 | 6wy ___(d0) ALV SO¥[-(S10U)) @W@\w (sa1W) Nvld _ Hod NOV1d_ 40d
(ouw) a (230U 213X}y ul) paads asH oan Od., | = Taiy) 190 pasds Ayt suwiieds | souessig (V.Lv) oL (aly) woig
Tonen|ens poods = S e L™ “UoRauinsuoy 1oyung
isejeg : 9bessed 9S UolIPUO) @ / 92 :obehop "oN NVONNYUIDV LIW : dwepN [9ssap

JA0dId IONVINEOSMAd dIHS



PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV
POLITEKNIK ILMU PELAYARAN
SEMARANG
2020



€T0£200T : dN

0T#£200T : dN

8LL8YL * dN

s dojs
yels
a4y 4o

S ojuedelniy L 3ded S owlelpul 9 eSWeH |y ueypwey : Souewiouad Moj Jo uonednsSnL
! UOI}IPUOD DY M
SINOH)  00'61 bupse|iegaql
SINOH) 000 | [[(sinoy) — 00’0 [ ®ds3ebunesH]
siNoH) 000 (SINoH) 00’0 | buiues)) yued| : Dyewsy
i9)sen Jeaulbug yo|yd 42210 21D u
(LW) : ASH
9pLL bujyjemy| O uopdwinsuod | (LiW) 0_‘0aW
00:SE:ST 8102/01/11 pieog uQ *d0q 0b1e)y O uopdwinsuod| (LIW) 0 O0dW
3do@ peoy Jauuy "youy uoj}jpuod uopdwinsuo) Jexung
00:00:ST 810¢/01/0T Usjuid Bupsejiegaal 00:¢1:L1 8102/01/TT 30 31580
00:00:02 8102/01/60 u”%n;ﬁm__gwa - 8T0Z/0L/TT Pe308UL0SIq BSOH| - [(LIW) (W) 000’0 __:dsuod asH
(sinoH) 02’1 12301 | bu ~8102/01/ papauuo) asoH| ((LW) 1962 |(LW) S61'p_1dsuoD OawW
(sinoH) 000 2z 'ue i J3se} 810g701/60 sed lv] [CLW) v00'pT _ [(LW)  £££'61  :dsuod OdW
(SINOH) 02’1 T ‘uei U Up) ST0/01/60 i, Bupyys pasusiuwiod| | [enjdy ‘suo) Jeyung N4 "V *dwnsuo) Jayung
BUTOANDUBIN S NedH wﬂ?ﬁ ALY peoy Jauu ‘U4duy
S| e BunesH ]T02Z/0T/60™.  (93ed BuIpeot |[anpy) a1V (LW) 0000 'dSH[(LW)  00'0 :dSH
(sinoH) _ 02'1S 12301 215 eas 3@ bujee N ¥ el | (@32 sbietpsid [enpy) aay (LW) 0000 OdW|(LW) 0S’€ :OdW
(sinoH) 000 € lpI  ysjuid Bupu - T 8T0/0T/60 | % 1, pR3da0dy JON (L) 0000 :O4W|[(LW) 0S'9T :OdW
(s4n0H) 000 Z 9Pl © T ye)s Bujiesp 16162, 0T#0 1Y P2.5pUs.L YON D1 /3eaH 'dwnsuo) | paads "Ales "suo)
(snoH) 02’18 T |pI QUL RNV aiL) : ] WeWeAQWOS | (530U X1} ul) UoRdUINSUO) Joyung
5 X L]
LE] L i
. ] A
0 912’0 | MO [ mos | S | 00b | 00'S | 09'2€ - Q0:9€10 S02/0T/11 [ 00:bS6T | 8T0Z/0T/60 | T0£'S96°ZT VHLdVN
(sAep) (shep) | 'puod | ‘puop [ssaid| @3erf [(zwid/on) ' (sinoH) L b'dO.L G 2.d0l1S T dONS lauwn) ajeq |uwiL ajed [§] spein
yoedsag | Aejpq | 'ssoud | ojey | paaiby | ‘ssaud ounifed [°7 | we=( SHNOH ) SWIC ViodWal = P dugd PIOUSWWIO) peo] 06.e)
NOH/ ) BB BRI _ “SoutwIoiog ojey
= £
= o 24 | |
- ‘G =l L I I 162'b8L'6L GEZ'008'6L VHLdYN
% ] % £ [ Fia ¥ s (¢ = (sig i (siqg) (siqg) (siqg) apein
w 2ouRJaMId £y 20UBIRYIq soussayid | T wa L Ty (V. ¥ ag4s V4 1a
N * ied . [/ [Lsoe/on/eo_[+@iea GUIpeoT : iAoy
(Sep)_0e0’0] paads (pedsaq e N P T . F, TopenjeAy s3usiofiq obIe)
5hep) of poads Aejoq Ay s E: ..\x. .M___. !
0 paads uonipuo) paads Ty N W JuSSIUSIOoN] [ . 00:bS'__ | 8TOC/OT/ET 00:00:€Z_|_8102/01/TT
[ (5Aep)_eor's 35 Je awiL bujjjes €06, 8L o=kt (40) V1V 90y| A h-.lom R\ e swil | 83ed awly | ajeq
(5Rep) 6611 (N/d *20e) 3w bujjles PEE T8, [Nl 'SE ~e.__(90) arLy.seu| ( ) | ==(s1en) (S31IW) NVONOTVE ! Jod NCv1d_40d
(Qouy) 71 (330U 24Ny Ul) paads asH oan O | = (W) end ——fpaads Ay 1L €35 aouelsiq (viv) oL (aLy) wo.d
Uonen[eAs poods o — i L B ]
- = 9 [ £Z i pbehop ‘ON
uspe : abesseq Bas UoiIpUo) NVONMUAOVd LIN : SWeN [9SSap

LAOdIA IONVINIOAAAd dIHS



PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV
POLITEKNIK ILMU PELAYARAN
SEMARANG
2020



PERHITUNGAN TOLERANSI CARGO

R1
BL 134.350,495 Barrels
AL 133.960,000 Barrels
DIFF -390,495 Barrels
% 0,29
. e
VMU ~.
, "‘qlkﬁk BATAS TOLERANSI
4 %~ 134.350,495 = | Barrels | 030 %
Ay 133.960,000 . | Barrels & | 006 |%
£t 133.890,000 Barrels ", 030 |%
i 1| AE700 Barrels 0,66 |%
Ll o =
N E |
5 '
BL L] 350,495 Ba £ :
AL 3.960, 2| Barr i :
BD - .890, jBarrels AP ;
AR 3.502, Barr =
| DIFF’ 8, Ba s
R
4
5
AR M . Barrels |
DIFE_ .&' e -848, .| Barrels |
% —

q“%ﬁs__HIH

93
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PT. PERTAMINA (PERSERQ]

DIREKTORAT PEMASARAN DAN NIAGA PERKAPALAN kS
MT. PAGERUNGAN / J7XD Il PERTAMINA

BERITA ACARA

HERUSAKAN TRANSFORMER C.0.P NO.2
No. BA/|3Y /F303-G1/JZXD/V/ 2018

Pada hari ini Jumat, 05 Oktober 2018 saat xapal tongkar muat di Terminal BEM Plaju . Telah lerjadi
kerusakan pada Auto Transformer system C.O.P No.2 yakni tarbekar, Adapun unitan kerusakan Auto
Transfarmer eystem dan tndaxkan pengecekan yang dilakulan oleh crew kapal schagai berikat ©

« Tanggalos Oktober 2018, jam 16.20 LT. Cargo pump no.2 start running LOW Spead. Carga Pump
No.2 runring nermal.
Stop sementara pada-s

742LT Karena ada parmintaan darl Pihak Darat

= \dah hilsm {bekas terbakar)
— 1 L

_ﬁ_l
S TESMbanwa sudah pernah
D p, vaitu kerusakan
£n apabils diznalisa lebin lanjut
i Auto Starting Transformer ke

Plaju, 05 Oktober 2018
Dibuat cleh,

apt Tri Mujavan

NP, 747129

Saksi - saksi -
1. Hendra Lesmang S Muglim b 5.,
2. Tuan Lambok Sinagz FMasinis I @i e
3. Eben Ezar Panganbuan  / Masinis IV ¢

RIkk| Kisragl /£ Elactrician : égn /Qm

n
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LAPORAN KEKURANGAN ( DEFICIENCY ) l} PERTAMINA

|

MT. PAGERUNGAN / JZXD ) [

" ’ - :
Laporan ini mencakup semua hal yang berkenaan dengan ketidaksesuaian, kekurangan
terhadap persyaratan-persyaratan dari pedoman-pedoman Manajemen Keselamatan yang

diwajibkan baik melalui temuan-temuan dan pemeriksaan atau pengamatan-pengamatan.

1. Nama Kapal : MT. PAGERUNGAN

2, Call Sign JZXD

NP: 747129
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PERTAMINA

\ N
P

PT.PERTAMINA (PERSERO)

CARGO TRANSFER PLAN AND INSTRUCTION

These instructions shall be read in conjunction with company proc , Master's & C/O's standing instruction .
Vessel MT.PAGERUNGAN VoyNo. . : 26/D Port : PLAJU
Date 05 Oktober 2018 Operation : Discharge Terminal : PERTAMINA JETTY 9
Contacts
Terminal Primary VHF CH -09 Pertamina PLAJU Seconday C/O Mob: 081326844458
Fire: IVCHCH- : 09  Pertamina PLAJU Loading I Terminal
Spill Reporting:  [VCH CH - 09 Pertamine=—PtAd-.. Phone
PFSO: VCHCH- : og-~ HP

Emergency action by ﬁ

L— L b —

Pegamitd AL ;-. B
™

=l

Emergencystoppmgfj ségﬁmwwnmmammm H@Wm

P/S Ships MF, CCR, P/S P/room & P/Rocom
Bottom

Oit spiii tobe to

= Raise the alaam
Fire “'a nak ek o
i o i '&_:.-' =
First aid .'I -'III '-I :
1 I

Transfer Rate} Ir

Spillage of cargo / .:j’!'f;{ m;ﬁmwywmm\ﬁ&\ﬁ
"Il b di ecognized

long Blast on the ship's whistle, each biast being ot less than

. inform shore contact

mmuws Femoveq:rmlenself&sﬂy possible, thentaketoa

Initial Rate/Pressure

Maximum Rate/Pr!essuie

charges(e.g., by grounding).
presence of toxic gases,etc

Expected Rate— Iy || "Iil |
Topping offrate. | % | | o FAVA

T Qﬁ- .;__." o ot ,."
Cargo Informa fudch £ =L
Grade J il '
Quantity as per Bl:\l 15 %scﬁ%@ss ol — S,.-"",i} Vi
Density N 0,7250 l .
Temp. & - - ..!n. r
General / Hazardous ..

% e, No Sg rk No?pk Aﬁz:fe65°CF vapour / air mi may be formed. Use

particulars of the cargo, a cl em, VenEon an losion equmment Prevention build up of electrostatic

Draught and information on restriction

Tanks 1W,2W,3W,4W DRY,5W

Line / Manifold LINE NO.1 RED AND MANIFOLD NO.1 RED COP NO.1
Venting PV VALVE :
Stability information

Refer to conditions saved in stability computer or printed copy in Loading Plan Stability Condition File

Maximum expected Draught: 6,30 Mirs

|Maximum allowable trim: 3 Mtrs

Available depth at berth: 11,00 Mirs

|Maximum available list: 20 °deg
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Stowage plan
As attached

Anti-static procedure
Static Accumulator Oil : An oil with an electrical conductivity of less than 50 picoSiemen/metre (pS/m), so that it is capable of
retaining a significant electrostatic charge
Clean oil are, in general accumulators of static electricity because of their low conductivity unless additives are used to increase
conductivity. Where Conductivity of a cargo unknown, it shall be treated as static accumulator.
2 When a tank is maintained in an inert condition no anti-static precaution are necessary.
If the tank is in a non-inert condition, specific precaution will be required with regard to safe flow rates and ullaging, sampling and
gauging.
When handling static accumulator oils, the following procedures shail be adhered to:
During the initial stages of discharging from individual tank the flow rate in its branch line should not exceed a linear velocity
i of 1 misec. For this ships (MT.PAGERUNGAN), the volumetric discharging rate, which corresponding to alinear velocity in a
branch line
- Red Manifold (Size 10 inch): Initial Disch Rate : approx to minimum (Adjust using open drop line) 400 m*/hr

- Blue Manifold (Size 10 inch): Initial Loading Rate : approx to minimum (Adjust using open drop line) 400 m¥hr
- Yellow Manifold (Size 10 inch): Initial Loading Rate : approx to minimum (Adjust using open drop line) 400 m¥hr
Discharge of Static Accumulator Cajgp.As-aﬁ'Mr"ga&hquzles in a liquid can generate static electricity, all cargo pumps
including stripping pumps and ri i&)uk‘tmin a:ﬂan avoid, as far as possible
wh g ars Ballasting Pidni/
THA  as percomp. Log shef " ABT 10995 KL OBS
1W, 2, 3W,4W DRY,5W
LINE N©O.1 RED AND MANIFO D COP NO.1
- __OPENCROSS OVERRE IMP ROOM

:-\"'\- | -
4 Open isolating " gverboard and %-
f L :
5 Discharae following disch squénos by Shief office . 15 |
i "Il‘ / i — T %l
“Where 2pplicable; ttﬁfdliéaipmn-af a0 L e folife tﬁ'&mtelsw nification of criticalstage and ofher remarks.
; 1

1.

4,

Transfer Sequence (S
1 Discharge cargo of
Discharge cargo
3 Discharging us

N

s

1. Please call me if you are it do - issi efo 'é‘_wmpleted unicading.
Other Instru ! ."I !
(Contiol of cargoﬁ? Alsysté;qs, ine clearing; Ineftib ling; Inhibitc ure_g‘u_r’renﬁm , §pecialprecautions required for the
pecial be used efc. G, f

A

N
i ature and Gland

%M’-ﬁ‘w—;n 10
7. Venting Requirement. PV valves"an-au_ﬁ ode, wmin doﬁ loadinﬁi{ jonts all the times.

8. Please check moorings and gangway regularty—__ i

9. Make safety round regularly at least 1 hour interval

10 Monitor Discharge Rate, Draft, Sharing Force and Bending Moment hourly, Update al! events in Hourly Discharging Rate Form.
11 Take immediately for stop using emergency stop cargo pump, if shore needed. (CCR, P/Room,Manifold). -

12 Have a Good and Safe Cargo Watch...., f

oo s w N

God Bless...:)
Acknowledged by OOW reading above instructions, MSDSs, Ship-shore agreed plan and
Prepared by C/O Approved by Master terminal procedures
2nd Officer 3rd Officer Cadet 1 Cadet 2

Ramdhan AlHamsg  Capt. Tri Muijayanto S Sapto Nugroho Anang Dito Saiful Desita

Pump man Bosun ABI ABl AB il Kelasi A Kelasi B Kelasi C

M. Holik Suwadi M Ali Arifin Haris F Abdul Fais Rikki Sumarseno Nicolas
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. €. Alamat ﬁarp‘g Tua

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Nama Lengkap : Desita Ratna Putri Pratiwi
. Tempat / Tanggal Lahir : Salatiga,30 Desember 1997
NIT : 52155618 N
. Alamat Asal - JI. Ki Getas no. 01 Klewonan RT/RW 002/003
kel. Kauman Kidul kec. Sidorejo, Salatiga
Agama - Islam
. Jenis kelamin .& ;ﬁﬁ{ﬁ__lJ‘:;;}::‘r:l::-:.it_H

. Golongan darah H‘{-.ﬂ\ ~T0+ =4I.?‘
. Nama Orangyé e % 4?%
-r.: . 2

a. Ayah a, ..... luc ,g,::&
botbu -/ N '

I_||

R

Riwayat Pehd idika I S
| 'l.'l L]
a. SD '\ an ‘Krtiulf hun 2003 - 2009

-.____" '-.‘__- ' Y |
o.smp e Salatiga, hun 5009 - 2012
c. SMA 45:““ N lSMA N1 Sal‘yga tahun 2012 - 2015
d. Perguruan Ting ""-FlIP Semarzﬂg tahun 2015 - 2020

."Fj

10. Pengalaman Pratek Laut —

a. Perusahaan Pelayaran : PT. Pertamina (PERSERO)
b. Nama Kapal : MT. Pagerungan
c. Masa Layar : 28 Desember 2017 — 28 Desember 2018



